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ABSTRACT	

This	study	aims	to	investigate	whether	renewable	energy	consumption	has	an	impact	on	
income	inequality	in	OIC	countries.	This	study	also	wants	to	prove	whether	the	Kuznets	curve	
hypothesis	applies	in	OIC	countries.	This	analysis	uses	annual	data	from	1999	to	2020	in	20	OIC	
member	countries	and	the	PMG	ARDL	method	in	analyzing	data	with	the	help	of	Eviews	13.	The	
results	of	the	study	show	that	in	the	long	run,	renewable	energy	consumption	has	a	significant	
positive	relationship	with	income	inequality.	This	finding	is	different	from	previous	studies	which	
stated	that	renewable	energy	consumption	has	a	negative	relationship	with	income	inequality.	
Because	the	results	show	a	positive	relationship	between	GDP	growth	and	income	inequality	and	
a	negative	relationship	between	squared	GDP	growth	and	income	inequality,	it	is	proven	that	the	
Kuznets	curve	applies	 in	OIC	countries.	This	 study	also	uses	control	variables,	namely	carbon	
emissions	and	zakat	levels.	Carbon	emissions	have	a	significant	positive	relationship	with	income	
inequality.	 The	 zakat	 level	 also	 has	 a	 positive	 relationship	 with	 income	 inequality	 with	 a	
significance	level	of	1%.	
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ABSTRAK	

	Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menyelidiki	 apakah	 konsumsi	 energi	 terbarukan	
memiliki	dampak	terhadap	ketimpangan	pendapatan	di	negara-negara	OIC.	Penelitian	ini	juga	
ingin	membuktikan	apakah	hipotesis	kurva	Kuznets	berlaku	di	negara-negara	OIC.	Analisis	ini	
menggunakan	 data	 tahunan	 dari	 tahun	 1999	 hingga	 2020	 di	 20	 negara	 anggota	 OIC	 dan	
metode	 PMG	 ARDL	 dalam	 menganalisis	 data	 dengan	 bantuan	 Eviews	 13.	 Hasil	 studi	
menunjukkan	bahwa	dalam	jangka	panjang,	konsumsi	energi	terbarukan	memiliki	hubungan	
signifikan	 positif	 terhadap	 ketimpangan	 pendapatan.	 Penemuan	 ini	 berbeda	 dengan	
penelitian	 terdahulu	 yang	 menyatakan	 bahwa	 konsumsi	 energi	 terbarukan	 memiliki	
hubungan	 negatif	 dengan	 ketimpangan	 pendapatan.	 Dikarenakan	 hasil	 menunjukkan	
hubungan	positif	antara	pertumbuhan	PDB	dengan	ketimpangan	pendapatan	dan	hubungan	
negatif	 antara	pertumbuhan	PDB	kuadrat	dengan	ketimpangan	pendapatan,	maka	 terbukti	
bahwa	berlaku	kurva	Kuznets	di	negara-negara	OIC.	Penelitian	ini	juga	menggunakan	variabel	
kontrol	 yaitu	 emisi	 karbon	 dan	 tingkat	 zakat.	 Emisi	 karbon	memiliki	 hubungan	 signifikan	
positif	 dengan	 ketimpangan	 pendapatan.	 Tingkat	 zakat	 juga	 memiliki	 hubungan	 positif	
terhadap	ketimpangan	pendapatan	dengan	tingkat	signifikan	1%.	

Kata	kunci:	Ketimpangan	Pendapatan;	Energi	Terbarukan;	Negara-negara	OIC	
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PENDAHULUAN	

Dalam	 beberapa	 dekade	 sebelumnya,	 ekonomi	 dunia	 mengalami	
perkembangan	secara	pesat	berkat	industrialisasi	dan	globalisasi	yang	pesat	(Dong	
et	 al.,	 2018).	 Namun,	 peningkatan	 Produk	Domestik	 Bruto	 (PDB)	 dan	 pendapatan	
nasional	 per	 kapita	 yang	 pesat	 telah	 menimbulkan	 masalah	 sosial	 dengan	
memperluas	kesenjangan	antara	golongan	kaya	dengan	golongan	miskin	(Hao	et	al.,	
2016)	 dan	 memperburuk	 ketimpangan	 pendapatan,	 sehingga	 menghambat	
pembangunan	 ekonomi	 berkelanjutan	 (Galor	 &	 Moav,	 2004).	 Pembangunan	
berkelanjutan	merupakan	objektif	penting	bagi	seluruh	negara	dengan	terbentuknya	
Sustainable	 Development	 Goals	 (SDG)	 2030	 pada	 tahun	 2015	 oleh	 193	 anggota	
Perserikatan	Bangsa-Bangsa	(PBB)	(Fuso	Nerini	et	al.,	2018).	Rencana	pembangunan	
berkelanjutan	 bertujuan	 untuk	 menyelesaikan	 masalah	 penting	 dari	 sisi	 sosial,	
ekonomi,	 maupun	 lingkungan.	 Dalam	 kerangka	 rencana	 tersebut,	 ketimpangan	
pendapatan	 dan	 penurunan	 kualitas	 lingkungan	 merupakan	 dua	 hambatan	
terpenting	bagi	pembangunan	berkelanjutan	dalam	opini	publik	internasional	(Liu	et	
al.,	2019).	Oleh	karena	itu,	solusi	akan	masalah-masalah	tersebut	merupakan	strategi	
prioritas	sehingga	dapat	mewujudkan	SDG	2030	(UN,	2019).	

Ekonomi	 dunia	 telah	 sukses	 dalam	 pertumbuhan	 ekonomi,	 namun	 belum	
mencapai	kesuksesan	yang	sama	dalam	hal	distribusi	harta	dan	lingkungan	(Sachs,	
2013).	Menurut	World	Inequality	Report	2022,	indeks	Gini	global	mencapai	0,67	pada	
tahun	2020,	melewati	batas	wajar	yaitu	0,4.	Rata-rata	pendapatan	10	persen	teratas	
di	dunia	38	kali	lebih	tinggi	dibandingkan	rata-rata	pendapatan	50	persen	terbawah	
pada	 tahun	 2020.	 Bagian	 pendapatan	 50	 persen	 terbawah	 di	 dunia	 masih	 tetap	
rendah	secara	historis	meskipun	terjadi	pertumbuhan	di	negara-negara	berkembang	
dalam	beberapa	dekade	yang	lalu.	Dalam	suatu	negara,	jarak	antara	pendapatan	10	
persen	teratas	dengan	pendapatan	50	persen	terbawah	semakin	melebar	mendekat	
dua	kali	 lipat,	 dari	 8,5	 kali	menjadi	 15	kali	 (WIR,	 2022).	 Piketty	 et	 al.	 (2019)	pun	
mengungkapkan	bahwa	ketimpangan	pendapatan	di	Cina	telah	meningkat	signifikan	
beberapa	 waktu	 terakhir.	 Dampak	 dari	 semakin	 besarnya	 ketimpangan	 distribusi	
pendapatan	adalah	dapat	menyebabkan	ketidakadilan	ekonomi	yang	mengakibatkan	
adanya	ketidakstabilan	politik,	ketimpangan	kekuasaan	politik,	dan	krisis	keuangan	
(Chiu	&	Lee,	2019).	Hal	tersebut	dapat	merugikan	perkembangan	ekonomi,	sosial,	dan	
politik	suatu	negara.	

Mengenai	 isu	 ketimpangan	 pendapatan,	 berbagai	 literatur	 telah	
menginvestigasi	 variabel-variabel	 yang	 memiliki	 potensi	 sebagai	 determinan	 dari	
ketimpangan	pendapatan.	Penelitian	Kuznets	(1955)	mengusulkan	bahwa	terdapat	
hubungan	 antara	 pertumbuhan	 ekonomi	 dengan	 ketimpangan	 pendapatan	 dalam	
bentuk	kurva	U	terbalik	yang	dikenal	dengan	kurva	Kuznets.	Hipotesis	kurva	Kuznets	
digunakan	 dalam	 banyak	 penelitian	 yang	 menyelidiki	 kesenjangan	 pendapatan.	
Akademisi	 telah	 menguji	 faktor-faktor	 yang	 berdampak	 pada	 ketimpangan	
pendapatan	 seperti	 inovasi	 (Aghion	 et	 al.,	 2019;Hailemariam	 et	 al.,	 2021),	
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keterbukaan	 perdagangan	 (Jaumotte	 et	 al.,	 2013;Hailemariam	 et	 al.,	 2021),	
perkembangan	 sektor	 keuangan	 (Chiu	 &	 Lee,	 2019),	 hingga	 kebijakan	 moneter	
(Furceri	et	al.,	2018;Hailemariam	et	al.,	2021).		

Di	sisi	lain,	globalisasi	yang	pesat	dan	meningkatnya	penggunaan	bahan	bakar	
fosil	telah	menyebabkan	perubahan	signifikan	pada	ekosistem	(Uzar,	2020).	Sekitar	
82	persen	dari	konsumsi	energi	primer	merupakan	bahan	bakar	fosil	seperti	minyak	
mentah,	 batu	 bara,	 dan	 gas	 bumi	menurut	 BP	 Statistical	 Review	 of	World	 Energy	
(2024).	 Peningkatan	 permintaan	 dan	 penggunaan	 energi	 bahan	 bakar	 fosil	
berpengaruh	terhadap	peningkatan	emisi	karbon.	Disampaikan	dalam	Emissions	Gap	
Report	2024,	emisi	gas	rumah	kaca	secara	global	mencapai	rekor	tertinggi	pada	tahun	
2023	sebesar	57,1	GtCO2e,	kenaikan	sebesar	1,3	persen	dari	tahun	sebelumnya.	Emisi	
karbon	 berkontribusi	 dalam	 komponen	 emisi	 gas	 rumah	 kaca	 sekitar	 68	 persen	
(UNEP,	 2024).	 	 Sebagai	 komponen	 utama	 dari	 gas	 rumah	 kaca,	 emisi	 karbon	
merupakan	 salah	 satu	 pemicu	 utama	 degradasi	 kualitas	 lingkungan	 seperti	
pemanasan	global	dan	munculnya	berbagai	cuaca	ekstrem,	sehingga	biasa	dijadikan	
sebagai	 indikator	 untuk	mengukur	 perubahan	 iklim	 (Liu	&	Bae,	 2018;Wang	 et	 al.,	
2019).		

Berbagai	 literatur	 telah	 menyelidiki	 dampak	 dari	 degradasi	 kualitas	
lingkungan	terhadap	pertumbuhan	ekonomi	(Rehman	et	al.,	2021).	Perubahan	iklim	
disebutkan	 dapat	 mengurangi	 investasi	 modal	 sehingga	 berakibat	 menghambat	
pertumbuhan	ekonomi	dan	perkembangan	sosial	pula	(Fankhauser	&	Tol,	2005;Kahia	
et	al.,	2019;Marques	et	al.,	2018;Mikayilov	et	al.,	2018).	Degradasi	kualitas	lingkungan	
juga	berdampak	pada	ketimpangan	pendapatan	sebagaimana	penelitian	dari	Yang	&	
Liu	(2018).	Secara	empiris,	dibuktikan	bahwa	peningkatan	konsentrasi	polusi	angin	
memiliki	dampak	positif	jangka	pendek	dan	dampak	negatif	jangka	panjang	terhadap	
pendapatan	 individu,	 dan	 akan	 memperburuk	 kesenjangan	 pendapatan	 di	 semua	
status	sosial	ekonomi	(Yang	&	Liu,	2018).	

Adanya	 peningkatan	 akan	 perhatian	 terhadap	 efek	 dari	 degradasi	 kualitas	
lingkungan	seperti	perubahan	iklim	dan	pemanasan	global	pada	skala	internasional	
telah	 menyebabkan	 peningkatan	 pula	 terhadap	 penggunaan	 sumber	 daya	 energi	
terbarukan	 seperti	 angin,	 panas	 bumi,	 dan	 tenaga	 surya	 selama	 beberapa	 tahun	
terakhir	(Chen	et	al.,	2021).	Energi	terbarukan	adalah	sumber	energi	berkelanjutan	
yang	 dapat	 direproduksi	 dengan	menggunakan	 sumber	 daya	 yang	 tersedia.	 Porsi	
energi	terbarukan	dalam	keseluruhan	konsumsi	energi	primer	global	mencapai	14,6	
persen	pada	tahun	2023,	mengalami	peningkatan	sebesar	0,4	persen	dibandingkan	
dengan	tahun	sebelumnya.	Jika	ditambah	dengan	nuklir,	energi	terbarukan	mewakili	
lebih	dari	18	persen	dari	total	konsumsi	energi	primer	global.	Lalu	dalam	produksi	
listrik	global,	porsi	energi	terbarukan	mengalami	peningkatan	dari	29	persen	menjadi	
30	persen	(BP,	2024).	Bukti	empiris	menunjukkan	bahwa	energi	terbarukan	memiliki	
peran	 penting	 dalam	menurunkan	 kadar	 emisi	 karbon	 dan	 energi	 tak	 terbarukan	
merupakan	pelaku	utama	pada	peningkatan	emisi	karbon	(Danish	et	al.,	2017).	Dalam	
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menurunkan	tingkat	emisi	karbon	sebesar	50	persen	pada	tahun	2050,	sumber	daya	
energi	 terbarukan	 akan	 berperan	 besar	 dalam	 memastikan	 suhu	 global	 antara	 2	
hingga	2,4	Celcius	(Bhattacharya	et	al.,	2016).	

Konsep	 energi	 terbarukan	 sejalan	 dengan	 prinsip-prinsip	 dalam	 Ekonomi	
Islam	yang	tercantum	dalam	Maqashid	Syariah	yang	diusulkan	oleh	Imam	Al	Ghazali.	
Prinsip-prinsip	tersebut	menekankan	pada	perlindungan	aspek	fundamental	dalam	
kehidupan	seperti	agama,	jiwa,	akal,	kekayaan	dan	keturunan	untuk	mencapai	tujuan	
utama	 yaitu	mewujudkan	 kebermanfaatan	 bagi	manusia	 baik	 dalam	urusan	 dunia	
maupun	 akhirat.	 Dengan	mengaplikasikan	 energi	 terbarukan,	 terdapat	 penekanan	
pada	 pelestarian	 sumber	 daya	 alam	 dan	 lingkungan	 yang	 sangat	 penting	 dalam	
perlindungan	bagi	generasi	mendatang	 (Ghazali	&	Wahid,	2017;Kasri	et	al.,	2024).	
Ekonomi	 Islam	 pun	menjamin	 distribusi	 harta	 yang	 seimbang	 sehingga	 tidak	 ada	
kesenjangan	 yang	 besar	 antara	 kaya	 dengan	 miskin.	 Beberapa	 instrumen	 untuk	
mencapai	hal	tersebut	ialah	zakat,	infaq,	shadaqah,	dan	wakaf	(Mirzal,	2021;Mirzal	et	
al.,	 2024).	 Melalui	 instrumen	 tersebut,	 diharapkan	 ekonomi	 tidak	 terpusat	 di	
kalangan	orang	tertentu	dan	orang	miskin	memiliki	sumber	daya	yang	cukup	untuk	
hidup.	

Berbeda	dengan	sebagian	besar	penelitian	yang	telah	disebutkan	sebelumnya,	
penelitian	 mengenai	 peran	 energi	 terbarukan	 sebagai	 pencegah	 emisi	 karbon	
terhadap	 ketimpangan	 pendapatan	 masih	 terbatas	 berdasarkan	 pengetahuan	
penulis.	 Apergis	 (2015)	menginvestigasi	 dampak	 dari	 produksi	 energi	 terbarukan	
terhadap	ketimpangan	pendapatan	di	negara-negara	OECD	pada	periode	1998	hingga	
2013.	 Lalu	 Topcu	 &	 Tugcu	 (2020)	 melanjutkan	 penelitian	 tersebut	 dengan	
menggunakan	variabel	yang	berbeda	yaitu	konsumsi	energi	 terbarukan	di	negara-
negara	maju	pada	periode	1990	hingga	2014.		

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 membuktikan	 apakah	 konsumsi	 energi	
terbarukan	 dapat	menurunkan	 tingkat	 ketimpangan	 pendapatan	 di	 negara-negara	
Organisation	 of	 Islamic	 Cooperation	 (OIC).	 Terdapat	 beberapa	 alasan	 mengapa	
memilih	 negara-negara	 OIC	 sebagai	 subjek	 penelitian	 ini.	 Alasan	 pertama	 adalah	
negara-negara	di	wilayah	Timur	Tengah	dan	Afrika	Utara	 (MENA)	dan	Sub-Sahara	
Afrika,	yang	sebagian	besar	merupakan	anggota	OIC,	memiliki	distribusi	pendapatan	
paling	 tidak	 seimbang	 di	 dunia.	 Di	 wilayah	 tersebut,	 porsi	 pendapatan	 50	 persen	
penduduk	 terbawah	 berada	 di	 angka	 8	 persen,	 sedangkan	 10	 persen	 penduduk	
teratas	menikmati	porsi	pendapatan	sebesar	58	persen	dari	pendapatan	total	(WIR,	
2022).	Dari	data	tersebut,	terlihat	jelas	kesenjangan	pendapatan	antara	kaya	dengan	
miskin.	 Alasan	 kedua	 adalah	 beberapa	 negara	 Islam,	 khususnya	 yang	 tergabung	
dalam	 OIC,	 memiliki	 cadangan	 energi	 yang	 melimpah.	 63	 persen	 minyak	 mentah	
dunia	dan	62	persen	gas	alam	dunia	dihasilkan	oleh	negara-negara	OIC	(Anwar	et	al.,	
2017).	 Rata-rata	 tingkat	 konsumsi	 energi	 primer	 di	 negara-negara	 anggota	 OIC	
adalah	 4	 persen	 (Pratomo	 et	 al.,	 2023).	 Hasil	 penelitian	 ini	 diharapkan	 dapat	
berkontribusi	dalam	 literatur	mengenai	 interaksi	antara	variabel-variabel	 tersebut	
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dan	 menjadi	 petunjuk	 bagi	 pembuat	 kebijakan	 dalam	 mengatasi	 ketimpangan	
pendapatan.	

Rumusan	Masalah	

Dengan	latar	belakang	yang	telah	dijelaskan	sebelumnya,	rumusan	masalah	
dalam	penelitian	ini	adalah:	

1. Apakah	 konsumsi	 energi	 terbarukan	 berdampak	 pada	 ketimpangan	
pendapatan	di	negara-negara	OIC?	

2. Apakah	teori	Kuznets	Curve	dapat	berlaku	di	negara-negara	OIC?	

Tujuan	Penelitian	

Berdasarkan	 rumusan	 masalah	 yang	 diuraikan	 di	 atas,	 maka	 tujuan	 dari	
penelitian	ini	adalah	sebagai	berikut:	

1. Membuktikan	 apakah	 konsumsi	 energi	 terbarukan	 berdampak	 pada	
ketimpangan	pendapatan	di	negara-negara	OIC.	

2. Membuktikan	apakah	teori	Kuznets	Curve	dapat	berlaku	di	negara-negara	OIC.	

	

METODE	PENELITIAN	

Model	dan	Definisi	Data	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kuantitatif	 untuk	 mengkaji	 peran	
dari	 konsumsi	 energi	 terbarukan	 terhadap	 ketimpangan	pendapatan	 di	 20	 negara	
yang	merupakan	anggota	OIC	dalam	periode	1999	hingga	2020.	Populasi	penelitian	
ini	 mencakup	 semua	 negara	 yang	 mayoritas	 Muslim	 yang	 termasuk	 anggota	 OIC	
dengan	total	57	negara,	namun	dikarenakan	keterbatasan	data	yang	tersedia	maka	
penelitian	ini	hanya	mengambil	20	negara	sebagai	sampel	penelitian.	Sesuai	dengan	
penelitian	 terdahulu,	 berikut	 ini	 adalah	 model	 yang	 menggambarkan	 hubungan	
antara	 ketimpangan	 pendapatan,	 konsumsi	 energi	 terbarukan	 dengan	 variabel	
kontrol	lainnya	seperti	emisi	karbon	dan	keuangan	sosial	Islam.	

𝐺𝐼𝑁𝐼! = 𝛽" + 𝛽#𝐺𝐷𝑃 + 𝛽$(𝐺𝐷𝑃)$ + 𝛽%𝑅𝐸𝐶 + 𝛽&𝐶𝑂2 + 𝛽'𝑍𝐴𝐾𝐴𝑇 + 𝜖!	 (1)	

Definisi	 umum	 dari	 model	 ini	 adalah	 sebagai	 berikut	 :	 variabel	 dependen	
utama	 ialah	 Indeks	 Gini	 (GINI)	 sebagai	 indikator	 ketimpangan	 pendapatan,	 lalu	
variabel	 independennya	 ialah	pertumbuhan	Produk	Domestik	Bruto	 atau	PDB	per	
kapita	sekaligus	bentuk	kuadratnya	dalam	bentuk	persentase	(GDP	dan	GDP2)	dan	
persentase	 konsumsi	 energi	 terbarukan	 pada	 total	 konsumsi	 energi	 secara	
keseluruhan	(REC).	Untuk	variabel	kontrol	terdapat	emisi	karbon	per	kapita	(CO2)	
dalam	satuan	metrik	 ton	 (tCO2e)	dan	keuangan	 sosial	 Islam	yang	diwakili	dengan	
tingkat	 zakat	 (ZAKAT).	 Dikarenakan	 keterbatasan	 data,	 variabel	 tingkat	 zakat	 di	
penelitian	 ini	 dihitung	 menggunakan	 estimasi	 pengumpulan	 dana	 zakat	 melalui	
rumus	berikut	ini	:	
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Tingkat	zakat	=	2,5%*Pembentukan	Modal	Bruto	(nilai	dollar	Amerika	saat	ini)					(2)	

Di	persamaan	(1),	𝛽"	adalah	nilai	konstan,	𝛽#	hingga	𝛽'	adalah	koefisien	dari	
variabel-variabel,	 𝜖!	 adalah	 error	 term.	 Indeks	 Gini	 didapatkan	 dari	 Standardized	
World	 Income	 Inequality	 Database	 milik	 (Solt,	 2024).	 Skala	 Indeks	 Gini	 yang	
digunakan	 ialah	 antara	 0	 dengan	 100.	 Semakin	 besar	 nilainya,	 semakin	 besar	
kesenjangan	 dalam	 distribusi	 pendapatan.	 Data	 mengenai	 konsumsi	 energi	
terbarukan,	PDB	per	kapita,	emisi	karbon	dan	Pembentukan	Modal	Bruto	didapatkan	
dari	World	Development	Indicators	(WDI).	Dalam	rumus	estimasi	nilai	zakat,	penulis	
menggunakan	tingkat	2,5%	dikarenakan	itu	merupakan	tingkat	zakat	mal	dan	rumus	
ini	digunakan	berdasarkan	penelitian	terdahulu	(Bouanani	&	Belhadj,	2019;Shaukat	
&	Zhu,	2021;Mahat	&	Warokka,	2013).	Variabel	GINI,	REC,	dan	ZAKAT	dikonversikan	
menjadi	 bentuk	 logaritma	natural	 sedangkan	 variabel	 lainnya	 tidak	dikonversikan	
sesuai	dengan	satuan	masing-masing.	

Metodologi	

Agar	 dapat	 mengetahui	 efek	 jangka	 pendek	 dan	 jangka	 panjang	 antara	
variabel,	metode	yang	akan	digunakan	dalam	penelitian	ini	ialah	panel	Pooled	Mean	
Group-Autoregressive	Distributed	Lag	(PMG-ARDL)	yang	dikembangkan	oleh	Pesaran	
(1995)	 dan	diperluas	 oleh	 (Raifu	&	Aminu,	 2020)	 (Wulandari	 et	 al.,	 2024).	Model	
panel	PMG-ARDL	merupakan	metode	efektif	dalam	mengestimasi	hubungan	dinamis	
jangka	 pendek	 dan	 panjang.	 Dalam	 menentukan	 hubungan	 jangka	 pendek	 dan	
panjang	 antar	 variabel,	 metode	 ini	 memiliki	 beberapa	 keunggulan	 dari	 metode	
lainnya.	Pertama,	tingkat	stasioner	variabel	tidak	menjadi	persoalan	apabila	variabel	
tersebut	 stasioner	pada	ordo	 I(0)	atau	ordo	 I(1).	Akan	 tetapi,	 variabel	 tidak	dapat	
stasioner	pada	ordo	I(2)	dalam	mengaplikasikan	model	panel	ARDL.	Kedua,	metode	
ini	 menghilangkan	 masalah	 endogenitas	 dengan	 memasukkan	 panjang	 lag	 dari	
variabel	 dependen	 maupun	 independen	 dalam	 model	 sehingga	 menghasilkan	
perkiraan	 yang	 efisien	 dan	 konsisten.	 Ketiga,	 metode	 ini	 dapat	 digunakan	 untuk	
sampel	yang	sedikit.	(Attiaoui	et	al.,	2017;Uzar,	2020).	

Estimator	 PMG	 adalah	 versi	 peningkatan	 dari	 estimator	Mean	 Group	 (MG)	
yang	dikembangkan	oleh	(Hashem	Pesaran	et	al.,	1999).		Dikarenakan	model	dapat	
mengurangi	masalah	endogenitas,	kesimpulan	yang	diperoleh	pun	dapat	diandalkan	
(Liu	et	al.,	2019).	Estimator	MG	memperkirakan	parameter	untuk	setiap	negara	dan	
menghitung	rata-rata	grup	tersebut	sehingga	hasilnya	heterogen	baik	jangka	pendek	
maupun	 jangka	 panjang	 (Boufateh	 &	 Saadaoui,	 2020;(Wulandari	 et	 al.,	 2024).	
Sedangkan	 estimator	 PMG	 mengasumsikan	 koefisien	 jangka	 panjang	 sama	 untuk	
setiap	 negara,	 sementara	 koefisien	 jangka	 pendek	 dan	 varian	 error	 menunjukkan	
heterogenitas	untuk	setiap	negara	 (P.	P.	da	Silva	et	al.,	2018).	Pemilihan	estimator	
PMG	dapat	dibenarkan	 jika	 ada	 alasan	bahwa	dalam	 jangka	panjang,	 homogenitas	
dapat	dikaitkan	dengan	pengaruh	berbagai	faktor	seperti	kebijakan	ekonomi	makro	
dalam	kelompok	tersebut.	Melihat	banyaknya	negara	yang	mulai	berganti	dari	energi	
tak	terbarukan	menuju	energi	terbarukan	dan	dampak	energi	terbarukan	yang	tidak	
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terkait	dengan	karakteristik	 regional,	 homogenitas	dapat	 terwujud	 (Attiaoui	 et	 al.,	
2017b).	

Persamaan	(1)	dapat	ditulis	ulang	menjadi	bentuk	ARDL	seperti	di	bawah	ini,	

∆𝑙𝑛𝐺𝐼𝑁𝐼! = 𝛼" + ∑ 𝛽#∆𝐺𝐼𝑁𝐼!()*
)+# +∑ 𝛽$∆𝐺𝐷𝑃!()*

)+" +∑ 𝛽%∆(𝐺𝐷𝑃!())$*
)+" +

∑ 𝛽&∆𝑅𝐸𝐶!()*
)+" +∑ 𝛽'∆𝐶𝑂2!()*

)+" +∑ 𝛽,∆𝑙𝑛𝑍𝐴𝐾𝐴𝑇!()*
)+" + 𝛿#𝐺𝐼𝑁𝐼!(# +

𝛿$𝐺𝐷𝑃!(# + 𝛿%(𝐺𝐷𝑃!(#)$ + 𝛿&𝑅𝐸𝐶!(# + 𝛿'𝐶𝑂2!(# + 𝛿,𝑍𝐴𝐾𝐴𝑇!(# + 𝜖!	 							(3)	

Dalam	persamaan	 (3),	𝛼"	 berarti	nilai	konstan,	∆	 berarti	 first	difference,	𝛽#	
hingga	𝛽,	menandakan	koefisien	jangka	pendek,	𝛿#	hingga	𝛿,	menandakan	koefisien	
jangka	panjang	sedangkan	𝜖!	adalah	white	noise.	Hipotesis	null	dari	kointegrasi	PMG-
ARDL	yang	akan	diuji	menyatakan	tidak	ada	hubungan	jangka	panjang	antar	variabel	
dengan	 definisi	 H0:δ1=δ2=δ3=δ4=δ5=δ6=0	 dengan	 hipotesis	 alternatifnya	
H1:δ1≠δ2≠δ3≠δ4≠δ5≠δ6≠0.	 Setelah	 model	 di	 atas	 telah	 dikointegrasikan,	 akan	
dilakukan	Error	Correction	Model	(ECM)	untuk	menemukan	hubungan	jangka	pendek	
menggunakan	formula	di	bawah,	

∆𝐺𝐼𝑁𝐼! = 𝛼" +∑ 𝛽#∆𝐺𝐼𝑁𝐼!()*
)+# + ∑ 𝛽$∆𝐺𝐷𝑃!()*

)+" + ∑ 𝛽%∆(𝐺𝐷𝑃!())$*
)+" +

∑ 𝛽&∆𝑅𝐸𝐶!()*
)+" + ∑ 𝛽'∆𝐶𝑂2!()*

)+" + ∑ 𝛽,∆𝑍𝐴𝐾𝐴𝑇!()*
)+" + 𝜓𝐸𝐶𝑀!(# + 𝜖!	 								(4)	

	𝜓	 adalah	 koefisien	 dari	 ECM	 untuk	 persamaan	 jangka	 pendek	 ini.	 ECM	
menunjukkan	kecepatan	penyesuaian	keseimbangan	jangka	panjang	setelah	adanya	
shock	dalam	jangka	pendek	

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Deskriptif	Statistik	

	Tabel	1	menunjukkan	statistik	deskriptif	dari	variabel	yang	digunakan	dalam	
penelitian.	Statistik	deskriptif	dapat	menunjukkan	variabilitas	dan	distribusi	data	tiap	
variabel.	 Terlihat	 bahwa	 rata-rata	 koefisien	 Gini,	 pertumbuhan	 PDB	 per	 kapita,	
proporsi	konsumsi	energi	terbarukan,	dan	emisi	karbon	per	kapita	adalah	masing-
masing	 sebesar	 39,69%,	 2,42%,	 38,96%,	 2,42tCO2e.	 Berdasarkan	 data	 penelitian	
World	Bank,	rata-rata	koefisien	Gini	di	165	negara	adalah	38,2.	Rata-rata	koefisien	
Gini	 di	 negara-negara	 OKI	 lebih	 tinggi	 daripada	 rata-rata	 mayoritas	 negara,	
menunjukkan	bahwa	tingkat	ketimpangan	pendapatan	di	negara-negara	OKI	cukup	
tinggi.	 Maksimum	 dan	 minimum	 persentase	 pertumbuhan	 PDB	 per	 kapita	 ialah	
14,62%	dan	-10,78%.		

Tabel	1.	Statistik	Deskriptif	

	 GINI	 REC	 GDP	 CO2	 lnZAKAT	
Mean	 39,68886	 38,96045	 2,424074	 2,419669	 19,01358	
Min	 27	 0,4	 -10,77726	 0,037515	 13,70235	
Max	 53,5	 93	 14,62072	 16,30163	 22,96937	

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/8194
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/8194
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/8194


 
Vol	6	No	8	(2025)			2723	–	2741			P-ISSN	2620-295	E-ISSN	2747-0490	

DOI:	1047467/elmal.v6i8.8194 
 

2730 | Volume 6 Nomor 8  2025 
 

Standard	
Deviation	

4,970174	 31,52516	 3,356210	 3,169670	 2,083130	

Observation	 440	 440	 440	 440	 440	
	
Uji	Akar	Unit	Panel	

Sebagai	 langkah	 pertama	 dalam	 analisis	 empiris,	 uji	 akar	 unit	 panel	
diperlukan	 untuk	melihat	 tingkat	 stasioneritas	 tiap	 variabel	 yang	 akan	 digunakan	
dalam	penelitian.	Meskipun	pendekatan	ARDL	tidak	membutuhkan	semua	variabel	
berada	dalam	ordo	yang	sama	yaitu	ordo	 I(1),	uji	 akar	unit	memastikan	 tidak	ada	
variabel	 yang	 berada	 dalam	 ordo	 I(2).	 Tingkat	 stasioneritas	 tiap	 variabel	 akan	
ditentukan	menggunakan	 tes	LLC	dari	Levin	et	al	dan	 IPS	dari	 Im	et	al,	yang	 telah	
digunakan	banyak	literatur.	Dalam	tes	LLC,	Levin	et	al	mengasumsikan	adanya	akar	
unit	 autoregresif	 yang	 homogen	 di	 bawah	 hipotesis	 alternatif	 sedangkan	 Im	 et	 al	
mengasumsikan	adanya	akar	unit	yang	heterogen	di	bawah	hipotesis	alternatif.	Untuk	
semua	tes,	hipotesis	null	ialah	adanya	akar	unit	dalam	variabel.	Hasil	dari	uji	akar	unit	
dengan	 intersep	 individual	 ditunjukkan	 dalam	 Tabel	 2.	 Dapat	 disimpulkan	 bahwa	
dalam	tes	LLC	dan	IPS,	pertumbuhan	PDB	per	kapita,	konsumsi	energi	terbarukan,	
emisi	 karbon	 per	 kapita,	 dan	 estimasi	 pengumpulan	 dana	 zakat	 memiliki	 tingkat	
stasioneritas	di	ordo	I(1)	sedangkan	koefisien	Gini	memiliki	tingkat	stasioneritas	di	
ordo	I(0).	Dengan	adanya	variabel	ordo	I(1)	dan	ordo	I(0)	dan	tidak	ada	variabel	ordo	
I(2),	kondisi	tersebut	memungkinkan	penggunaan	model	ARDL	untuk	penelitian	ini.	

Tabel	2.	Uji	Akar	Unit	Panel	

	 LLC	 	 IPS	 	
Ordo	I(0)	 Ordo	I(1)	 Ordo	I(0)	 Ordo	I(1)	

GINI	 -6,24186	
(0,0000)***	

-0,82975	
(0,2033)	

-1,57201	
(0,0580)*	

-2,10272	
(0,0177)**	

REC	 -1,45324	
(0,0731)*	

-5,75965	
(0,0000)***	

0,17007	
(0,5675)	

-7,59531	
(0,0000)***	

GDP	 2,36707	
(0,9910)	

-1,88553	
(0,0297)**	

-3,79887	
(0,0001)***	

-10,3281	
(0,0000)***	

CO2	 -1,67222	
(0,0472)**	

-4,73987	
(0,0000)***	

1,27187	
(0,8983)	

-8,11737	
(0,0000)***	

lnZAKAT	 -4,46368	
(0,0000)***	

-4,57998	
(0,0000)***	

-0,49644	
(0,3098)	

-6,66762	
(0,0000)***	

	
Uji	Kointegrasi	Panel	

	Setelah	memastikan	tingkat	stasioneritas	pada	tiap	variabel,	diperiksa	apakah	
ada	 hubungan	 kointegrasi	 antar	 variabel.	 Uji	 kointegrasi	 bertujuan	 untuk	menguji	
apakah	 terdapat	 hubungan	 jangka	 panjang	 antar	 variabel	 menggunakan	 metode	
estimasi	kointegrasi	yang	dikembangkan	oleh	(Kao,	1999).	Dikatakan	bahwa	jika	ada	
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hubungan	kointegrasi,	estimasi	jangka	panjang	yang	didapat	menggunakan	metode	
PMG	 lebih	kuat	dibuktikan	dengan	adanya	 interpretasi	error	 correction	model	 dan	
estimasi	bersifat	umum	di	semua	negara,	yang	mengarah	ke	definisi	estimator	PMG	
(P.	P.	da	Silva	et	al.,	2018;Uzar,	2020).	Tabel	3	merupakan	hasil	dari	tes	kointegrasi	
Kao.	Hipotesis	null	yang	mengindikasi	tidak	adanya	kointegrasi	antar	variabel	ditolak	
dengan	tingkat	signifikan	5%	sehingga	bisa	disimpulkan	terdapat	kointegrasi	antar	
variabel.	

Tabel	3.	Uji	Kointegrasi	Panel	

ADF	
t-statistic	 Prob	
-2,161236	 0,0153	

Residual	variance	 0,070649	 	
HAC	variance	 0,177702	 	
	
Hasil	Estimasi	PMG	

	Setelah	 dilakukan	 uji	 kointegrasi,	 estimasi	 hubungan	 jangka	 panjang	 dan	
jangka	 pendek	 antar	 variabel	 dapat	 dilakukan.	 Hasil	 estimasi	 koefisien	 variabel-
variabel	independen	terhadap	ketimpangan	pendapatan	dengan	proxy	koefisien	Gini	
secara	 jangka	 panjang	 maupun	 jangka	 pendek	 ditampilkan	 di	 Tabel	 4.	 Dalam	
menentukan	model	yang	optimal,	penulis	menggunakan	Akaike	Info	Criterion	(AIC)	
dan	menemukan	bahwa	panjang	 lag	yang	optimal	 ialah	(2,0,2,2,2,1).	Langkah	yang	
dilakukan	 sebelum	 mengestimasi	 hasil	 koefisien	 jangka	 panjang,	 perlu	 mengecek	
hasil	dari	estimasi	koefisien	error	correction	term.	Koefisien	dari	error	correction	term	
memiliki	 nilai	 negatif	 dan	 signifikan	 pada	 tingkat	 statistik	 1%.	 Hal	 tersebut	
menandakan	bahwa	hasil	estimasi	data	panel	akan	condong	menuju	jangka	panjang.		

Menurut	 koefisien	 jangka	 panjang	 yang	 didapatkan	 dari	 PMG,	 konsumsi	
energi	 terbarukan	 memiliki	 dampak	 positif	 terhadap	 ketimpangan	 pendapatan	
secara	signifikan.	Dalam	konteks	ini,	kenaikan	dari	konsumsi	energi	terbarukan	akan	
memperbesar	ketimpangan	pendapatan.	Hasil	ini	tidak	konsisten	dengan	penelitian	
dari	 (Topcu	&	Tugcu,	2020)	yang	menyatakan	bahwa	konsumsi	energi	 terbarukan	
memiliki	 hubungan	 negatif	 dan	 signifikan	 terhadap	 ketimpangan	 pendapatan	 di	
negara-negara	maju.	Hal	ini	dapat	terjadi	dikarenakan	kurangnya	penggunaan	energi	
terbarukan	dalam	aktivitas	ekonomi.	Proyek-proyek	yang	berkaitan	dengan	energi	
terbarukan	 masih	 terpusat	 di	 daerah	 tertentu,	 sehingga	 manfaat	 dari	 energi	
terbarukan	 tidak	 mencapai	 kelompok	 masyarakat	 berpenghasilan	 rendah,	 namun	
hanya	mencapai	kelompok	masyarakat	berpenghasilan	tinggi.	Dengan	tidak	adanya	
eksternalitas	 positif	 dari	 energi	 terbarukan	 yang	 dapat	 menurunkan	 biaya	 energi	
secara	 umum,	 mayoritas	 masyarakat	 tetap	 bergantung	 pada	 sumber	 energi	
konvensional	 yang	 lebih	 mahal	 dan	 tidak	 ramah	 lingkungan.	 Menurut	 penelitian	
Pratomo,	 dikarenakan	 kurangnya	 proporsi	 energi	 terbarukan	 dari	 keseluruhan	
konsumsi	 energi,	 tidak	 terdapat	 dampak	 signifikan	 antara	 konsumsi	 energi	
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terbarukan	terhadap	pertumbuhan	ekonomi	pada	negara-negara	anggota	OIC	(Sinha	
et	al.,	2018;Khansa	&	Widiastuti,	2022;Pratomo	et	al.,	2023).	

Tabel	4.	Hasil	Estimasi	PMG	

Variable	 Coefficient	 Std.	Error	 t-Statistic	 p-value	

Long-run	(Pooled)	Coefficients	
	

GDP	 1.348391	 0.632221	 2.132785	 0.0336	 	
GDP²	 -1.917654	 0.369483	 5.190101	 0.0000	 	
REC	 0.187723	 0.021752	 8.630186	 0.0000	 	
CO2	 1.099007	 0.57297	 1.918089	 0.0558	 	

ZAKAT	 1.806849	 0.11254	 16.05515	 0.0000	 	

Short-run	(Mean-Group)	Coefficients	 	
	

COINTEQ	 -0.010488	 0.003867	 2.712269	 0.0070	 	

D(GINI(-1))	 0.51983	 0.095377	 5.450283	 0.0000	 	
D(GDP²)	 0.002073	 0.008165	 0.253852	 0.7997	 	

D(GDP²(-1))	 0.000879	 0.004065	 0.216232	 0.8289	 	
D(REC)	 0.029634	 0.045492	 0.651415	 0.5152	 	
D(CO2)	 0.954821	 0.570655	 1.673201	 0.0951	 	

D(CO2(-1))	 -0.629644	 0.477064	 1.319831	 0.1877	 	
D(ZAKAT)	 0.143675	 0.123052	 1.167597	 0.2437	 	

D(ZAKAT(-1))	 -0.082393	 0.089724	 0.918304	 0.3590	 	

Koefisien	 estimasi	 dari	 variabel	 pertumbuhan	 ekonomi	bernilai	 positif	 dan	
signifikan	secara	statistik	sedangkan	koefisien	estimasi	pada	variabel	pertumbuhan	
ekonomi	 kuadrat	 bernilai	 negatif	 dan	 memiliki	 tingkat	 signifikan	 sebesar	 1%.	
Penemuan	tersebut	menunjukkan	adanya	hubungan	dalam	bentuk	kurva	U	terbalik	
antara	 pertumbuhan	 PDB	 dengan	 ketimpangan	 pendapatan	 di	 negara-negara	 OIC,	
memvalidasi	 hipotesis	 kurva	 Kuznets.	 Lalu,	 koefisien	 estimasi	 dari	 variabel	 emisi	
karbon	bernilai	positif	dan	signifikan	secara	statistik.	Penemuan	ini	sejalan	dengan	
penelitian	 dari	 Xu	 et	 al.,	 (2024)	 dan	 Yang	 &	 Liu	 (2018)	 yang	menyatakan	 bahwa	
degradasi	 lingkungan	 dapat	 memperlebar	 ketimpangan	 pendapatan.	 Terakhir,	
koefisien	estimasi	dari	variabel	zakat	bernilai	positif	dan	memiliki	tingkat	signifikan	
sebesar	1%.	
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KESIMPULAN	DAN	SARAN		

Kesimpulan	

	Penelitian	 ini	 menyelidiki	 hubungan	 antara	 ketimpangan	 pendapatan,	
konsumsi	energi	terbarukan,	pertumbuhan	ekonomi,	dan	variabel	kontrol	lainnya	di	
20	 negara	 anggota	 OIC.	 Penelitian	 ini	 menggunakan	 metode	 PMG-ARDL	 untuk	
menganalisis	hubungan	jangka	pendek	maupun	jangka	panjang	antar	variabel.	Hasil	
empiris	menunjukkan	bahwa	konsumsi	energi	terbarukan,	emisi	karbon,	dan	zakat	
berdampak	signifikan	positif	terhadap	ketimpangan	pendapatan.	Pertumbuhan	PDB	
per	kapita	memiliki	hubungan	positif	 dengan	ketimpangan	pendapatan	 sedangkan	
pertumbuhan	 PDB	 per	 kapita	 kuadrat	 memiliki	 hubungan	 negatif	 dengan	
ketimpangan	pendapatan,	membuktikan	hipotesis	kurva	Kuznets	di	negara-negara	
OIC.		

Saran	

	Dikarenakan	 masih	 minim	 penelitian	 yang	 menyelidiki	 hubungan	 antara	
energi	terbarukan	dengan	ketimpangan	pendapatan,	para	peneliti	dapat	melanjutkan	
topik	ini	dengan	jumlah	sampel	yang	lebih	besar	maupun	menggunakan	metode	yang	
lain	 seperti	 GMM	 maupun	 FMOLS	 dan	 DOLS.	 Topik	 penelitian	 ini	 juga	 dapat	
menggabungkan	 negara-negara	 maju	 dengan	 negara-negara	 berkembang	 untuk	
menjadi	 pembanding	 dampak	 dari	 energi	 terbarukan	 terhadap	 ketimpangan	
pendapatan.	

	Untuk	pembuat	kebijakan,	beberapa	rekomendasi	yang	dapat	diberikan	ialah	
membuat	 kebijakan	 yang	mempromosikan	 penggunaan	 energi	 terbarukan	 seperti	
insentif	 subsidi	 pada	 proyek	 energi	 terbarukan	 yang	melibatkan	 berbagai	macam	
kelompok	 masyarakat.	 Kebijakan	 untuk	 mengurangi	 penggunaan	 sumber	 energi	
konvensional	 juga	dapat	membantu	penggunaan	energi	 terbarukan	semakin	masif.	
Melihat	dari	hasil	penelitian	yang	menyimpulkan	bahwa	penggunaan	emisi	karbon	
dapat	 memperluas	 kesenjangan	 pendapatan,	 merupakan	 hal	 yang	 tepat	 untuk	
mengendalikan	 industri-industri	 yang	 masih	 memproduksi	 emisi	 karbon	 dengan	
masif	melalui	kebijakan	pajak	karbon.	
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